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Nilai tukar Swiss Franc terhadap dolar dengan Kembali di Bawah 
0.8000, dipicu pelemahan dolar AS dan status Franc sebagai 
mata uang safe haven di tengah eskalasi Timur Tengah yang 
sedang gaduh antara gencatan senjata atau berkelanjutan. 
Meskipun ada harapan gencatan senjata, ketidakpastian 
menjelang tenggat waktu pembukaan Selat Hormuz malam nanti 
membuat investor berhati-hati. Potensi kenaikan masih terbuka 
untuk kembali di atas 0.8000 lanjut ke 0.8030.

EURUSD bergerak stabil pada $1.1530 - $1.1540. Para investor 
tetap ragu atas keputusan akhir Iran terhadap proposal AS. Iran 
menyerukan Presiden AS, Trump, untuk menyerah atau 
sekutu-sekutunya akan kembali ke Zaman Paleolitikum. 
Dengan tidak mengesampingkan soal pidato Jerome Powell 
dalam risalah rapat kebijakan FOMC AS bulan Maret akan dirilis 
pada hari Rabu. Tekanan masih terbuka menguji $1.1500, bila 
ditembus maka tekanan lanjut ke $1.1470.

GBPUSD belum cukup mampu menembus di atas $1.3300, sesi 
siang ini GBP melemah -0.09% pada $1.3220, seiring 
menguatnya Dolar AS akibat meningkatnya aksi penghindaran 
risiko yang terkait dengan ketegangan geopolitik. 
Sentimen GBP sementara didukung pengambil kebijakan BoE 
beralih ke kebijakan mempertahankan suku bunga di tengah 
meningkatnya biaya energi akibat konflik Timur Tengah. Dengan di 
bawah $1.3250, tekanan sterling berlanjut ke bawah $1.3200.



Tekanan jual mulai terlihat di sesi siang kali ini pada XAUUSD 
dengan berada di $4.635 atau -0.30%. Investor memantau 
pidato Presiden AS terkait situasi di Iran yang dapat memicu 
volatilitas mendadak di sesi Eropa jelang sesi Amerika malam 
nanti. Hambatan terdekat berada pada level $4.706. 
Penembusan di atas level ini diperlukan untuk membuka kembali 
peluang menuju $4.735. Sementara level krusial $4.600, jika 
ditembus secara berkelanjutan, harga berisiko turun lebih dalam 
menuju target bearish berikutnya di $4.550−$4.580. Segala 
bentuk kegagalan dalam negosiasi AS-Iran sore ini akan langsung 
memicu emas terlebih kenaikan harga minyak dunia, bisa 
menekan emas karena cemaskan lonjakan inflasi global.

Harga minyak dunia (CLR), diperdagangkan tetap tinggi dengan 
volatilitas yang meningkat pada sesi Asia hingga awal Eropa hari 
ini, seiring pasar menimbang eskalasi konflik Iran dan 
ketidakpastian diplomasi.
Harga CLR tercatat berada di kisaran $113–$115 per barel, 
didukung oleh kekhawatiran gangguan pasokan global menjelang 
tenggat ultimatum Amerika Serikat terhadap Iran terkait 
pembukaan kembali Strait of Hormuz.
Struktur harga masih menunjukkan trend bullish trend kuat, 
meskipun volatilitas meningkat, dengan resisten penting kisaran 
$116.50−$119.50. Dengan catatan support utama $102.25, kini 
range intraday terjaga pada $110−$116.



Indeks dolar AS (DXY) cenderung bertahan kuat (sideways to 
bullish) pada perdagangan sesi Asia–Eropa hari ini, didorong oleh 
meningkatnya ketegangan geopolitik di Timur Tengah. Dolar 
mendapat dukungan dari permintaan safe haven, seiring 
mendekatnya tenggat ultimatum Presiden AS terhadap Iran 
terkait pembukaan kembali Selat Hormuz. Di sisi lain, prospek 
de-eskalasi melalui kemungkinan gencatan senjata masih 
menjadi faktor penyeimbang utama, membatasi penguatan dolar 
secara lebih agresif. Secara teknikal DXY bias bullish moderat, 
namun masih berada dalam fase konsolidasi, dengan resisten 
kunci, 100.50 dan support terdekat 99.50. Penembusan di atas 
area resisten membuka kenaikan lanjutan area 101.00−101.90.

Fokus utama pelaku pasar saat ini tidak lagi pada data ekonomi, 
melainkan pada headline geopolitik real-time, terutama hasil dari 
ultimatum Presiden AS terkait pembukaan kembali Selat Hormuz 
yang menjadi jalur 20% pasokan minyak dunia.
Deadline ini menjadi katalis utama pergerakan Harga malam nanti, 
risiko meningkat jika tidak ada kepastian.
Harga minyak bahkan telah naik signifikan sejak konflik dimulai, 
mencerminkan kekhawatiran pasar terhadap krisis energi global.
Di tengah kondisi tersebut, sentimen pasar cenderung 
berhati-hati. Investor menahan posisi besar sambil menunggu 
kejelasan apakah konflik akan berlanjut menuju eskalasi atau justru 
mengarah pada de-eskalasi melalui jalur diplomatik.



0.79710 0.80150

0.79710 0.80150

Ada penurunan harga yang bergerak di antara EMA 5 dan EMA 
20 dengan tren jangka pendek masih bullish.

0.79850



1.15470 1.15110

1.15110 1.15470

EUR bergerak konsolidasi dengan rentang harga 1.1500 - 1.1560, 
harga di antara EMA 5 dan EMA 20

1.15350



1.32410 1.31940

1.32250 1.32410

GBP bergerak konsolidasi dengan rentang harga 1.3180 - 1.3270, 
harga di antara EMA 5 dan EMA 20.

1.32250



112.49 118.53

112.49 118.53

Tren bullish jangka pendek terbentuk dengan kenaikan harga di 
atas EMA 5 dan melebar dengan EMA 20 di bawahnya.

114.47



4697.00 4577.00

4597.00 4697.00

Kenaikan jangka pendek tertahan pada 4.700, dengan 
menyempitnya EMA 5 dan EMA 20, pembalikan arah terbuka.

4657.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




